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Pendahuluan
Perkembangan karakter, kepribadian, dan kapasitas fisik, psikologis, kepribadian, dan intelektual terjadi

pada usia 0–6 tahun, yang disebut sebagai periode emas perkembangan.Masa prasekolah adalah

masa emas untuk mendapatkan rangsangan guna mencapai perkembangan optimal.Dukungan

orang tua dalam perkembangan motorik kasar, halus, bahasa, dan kemandirian sosial anak sangat

penting.Taman Kanak-kanak adalah inisiatif pembelajaran awal yang fokus pada pengembangan

karakter anak usia 3-6 tahun.Latihan motorik halus seperti memanipulasi benda kecil dan koordinasi

antara anggota tubuh serta pikiran penting untuk ketangkasan.Kemampuan motorik halus sangat

penting bagi kesenangan dan kesejahteraan anak-anak dan membantu mereka menyesuaikan diri di

sekolah baru.Bermain memberikan kesempatan untuk menstimulasi perkembangan emosional, sosial,

seni, motorik, fisik, kognitif, dan bahasa anak.Pasir ajaib terbukti efektif meningkatkan keterampilan

motorik halus anak dan digunakan sebagai media pembelajaran yang ideal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana peran stimulasi lingkungan dan dukungan orang tua dalam

perkembangan motorik halus anak usia 0-6 tahun di KB Permata Sunnah

Sidoarjo?

Sejauh mana efektivitas media bermain pasir ajaib dalam meningkatkan

keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di KB Permata Sunnah Sidoarjo?
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Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di KB Permata 

Sunnah Sidoarajo.Subjek penelitian adalah 12 anak berusia 4-5 tahun (9 laki-laki dan 3 

perempuan).Tahapan penelitian mengikuti model Kemmis dan McGarritt: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.Penelitian bertujuan untuk meningkatkan motorik

halus anak melalui aktivitas bermain pasir ajaib selama dua siklus.Data dikumpulkan

melalui observasi langsung dan foto sebagai dokumentasi.Indikator keberhasilan adalah

kemampuan mengkoordinasikan mata dan tangan, menjumput, meremas, dan 

menggenggam dengan pasir ajaib.Penelitian dianggap berhasil jika minimal 75% anak

mencapai kemampuan motorik halus.Data dianalisis menggunakan metode kuantitatif

dan kualitatif untuk memperoleh hasil capaian anak.
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Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) efektif dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus anak-anak di KB Permata Sunnah Sidoarjo. Pada pra-
siklus, hanya 35,4% anak yang mencapai indikator keterampilan
motorik halus, menunjukkan kurangnya stimulasi efektif dalam
pembelajaran. Setelah intervensi dengan media pasir ajaib pada
Siklus I, persentase meningkat menjadi 64%, dan pada Siklus II
mencapai 97,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa media pasir ajaib
sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus
anak-anak, dengan peningkatan yang signifikan dari pra-siklus
hingga Siklus II.
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Pembahasan
Penelitian ini menekankan pentingnya media pasir ajaib sebagai alat intervensi yang

efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak. Anak-anak

menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan bermain dengan

pasir ajaib, yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan motorik halus mereka.

Variasi teknik bermain seperti mencari benda tersembunyi dan mencetak bentuk

dengan pasir ajaib memberikan hasil yang lebih optimal. Penelitian ini juga memberikan

panduan praktis bagi pendidik dalam memilih metode dan teknik bermain yang tepat

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Namun, penelitian ini

memiliki keterbatasan dalam lingkup dan durasi, sehingga diperlukan penelitian lanjutan

untuk menguji efektivitas metode ini pada kelompok yang lebih besar dan dalam jangka

waktu yang lebih panjang.
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Temuan Penting Penelitian
Media bermain pasir ajaib terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan

motorik halus anak. Teknik bermain seperti mencetak bentuk dan mencari benda

tersembunyi berkontribusi besar terhadap perkembangan keterampilan motorik

anak. Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi pendidik untuk memilih

metode dan teknik bermain yang tepat guna meningkatkan keterampilan motorik

halus anak usia dini. Penelitian ini memperkenalkan evaluasi berkelanjutan dalam

dua siklus untuk memperbaiki metode pembelajaran, yang terbukti efektif dalam

meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Berbeda dari penelitian

sebelumnya, penelitian ini memperluas cakupan kajian dengan mengeksplorasi

berbagai metode penggunaan pasir ajaib dan memberikan evaluasi berkelanjutan

untuk perbaikan metode pembelajaran.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pasir ajaib secara signifikan meningkatkan keterampilan

motorik halus anak-anak. Dari pra-siklus hingga siklus II, terdapat peningkatan yang signifikan dalam

kemampuan mengatur gerakan tangan dengan mata, meremas, dan menjumput. Hal ini menunjukkan bahwa

media pasir ajaib efektif dalam membantu anak-anak mengembangkan keterampilan motorik halus mereka.

Anak-anak menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan bermain dengan pasir ajaib.

Kegiatan ini tidak hanya menyenangkan bagi anak-anak, tetapi juga memberikan stimulasi yang diperlukan

untuk perkembangan motorik halus mereka. Keterlibatan aktif anak-anak dalam kegiatan ini menunjukkan

bahwa metode ini efektif dalam menarik minat dan perhatian mereka. Penelitian ini memberikan panduan

praktis bagi pendidik dalam memilih metode dan teknik bermain yang tepat untuk meningkatkan keterampilan

motorik halus anak usia dini. Dengan menggunakan media pasir ajaib, pendidik dapat merancang kegiatan

yang interaktif dan menarik, yang dapat membantu anak-anak mencapai perkembangan motorik halus yang

optimal.Penelitian ini menekankan pentingnya refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran.
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